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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia dengan keanekaragaman budaya dikenal oleh dunia melalui 

berbagai karya yang harus tetap dikembangkan dan dilestarikan. Keanekaragaman 

merupakan warisan budaya berbentuk budaya benda dan tak benda. Adapun yang 

termasuk warisan budaya benda yaitu seni patung, seni ukir dan seni kerajinan, dan 

aneka ragam batik, sedangkan seni tari, musik dan lainnya, termasuk jenis warisan tak 

benda. Salah satu jenis kerajinan yang berkembang di Indonesia adalah kerajinan 

membuat atau menganyam tikar yang berbahan baku tumbuhan purun (Emelia, 2017: 

306). Seni kerajinan ini berkembang di beberapa wilayah Indonesia termasuk di 

wilayah Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

Desa Pedamaran yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 

potensi sumber daya alam yang berlimpah, salah satunya adalah rumput purun. 

Tumbuhan liar yang tumbuh subur di rawa berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem daerah gambut, purun memiliki akar yang dalam dan lebat, 

sehingga dapat menyerap nutrisi dan menjaga kualitas tanah di sekitarnya. Tanaman 

ini juga mampu menyerap air dalam jumlah besar, sehingga dapat membantu 

mencegah banjir dan menstabilkan aliran air di rawa-rawa tersebut. Selain itu purun 

juga memiliki potensi ekonomi yang tinggi bagi masyarakat setempat, salah satu 

produk olahan purun yang paling terkenal adalah tikar. Dibuat dari serat purun yang 

dianyam dengan tangan, tikar Pedamaran terkenal dengan kualitasnya yang tinggi dan 

desainnya yang khas. Dengan adanya potensi tersebut masyarakat memanfaatkan 

rumput purun menjadi suatu produk tikar untuk menunjang perekonomian 

masyarakat di desa Pedamaran. (Fenky Marsandi,  2023)  
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Gambar 1.1  

Rumput Purun di Desa Pedamaran 

 

Sumber: Diolah peneliti, (2024) 

 

Purun adalah jenis rumput yang tumbuh pada lahan marginal yang tergenang 

air (Brecht, 1998). Purun adalah jenis tumbuhan liar yang hidup di sekitaran rawa dan 

perairan. Purun bisa menghasilkan sebuah anyaman dengan bentuk dan kreasi seni 

yang terkandung dalam motif yang digunakan. Sebagian dari masyarakat desa 

Pedamaran baik yang mendiami daerah atau berada dirantauan hingga kini masih ada 

yang menjaga tradisi lokal dengan ikut melestarikan penggunaan purun dengan 

anyaman atau motif tertentu dalam sebuah tradisi pernikahan, kematian, dan lain 

sebagainya. 

Desa Pedamaran mendapatkan julukan ataupun icon dengan sebutan sebagai 

Pedamaran kota tikar. Julukan tersebut merujuk kepada mata pencaharian yang 

digeluti sebagian besar warga yang tinggal di sana, yakni menganyam tikar. Aktivitas 

menganyam tikar purun ini sudah membudaya dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakatnya. Berdasarkan data dari BPS Pedamaran diketahui bahwa  di 
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Kecamatan Pedamaran terdapat 14 desa dengan 8 desa diantaranya merupakan pusat 

kerajinan purun. Adapun Daftar desa tersebut adalah Desa Pedamaran 1, Pedamaran 

2, Pedamaran 3, Pedamaran 4, Pedamaran 5, Pedamaran 6, Menang Raya, dan Lebuh 

Rarak. (Triansyah, 2015). Lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan adalah di desa 

Pedamaran VI yang menurut warga setempat Desa Pedamaran VI ini merupakan desa 

yang pertama kali membuat kerajinan rumput purun. 

Tabel 1. 1 Jumlah Industri dan Kerajinan di Kecamatan Pedamaran 

No Jenis Industri/Kerajinan Jumlah Produksi 

1 Industri anyaman tikar purun 1.362 

2 Industri kerupuk kemplang 105 

3 Industri ikan asin  7 

Sumber: BPS Kecamatan Pedamaran, 2016 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di Kecamatan Pedamaran pada 

tahun 2016 terdapat jenis industri yang paling banyak yakni industri kerajinan 

anyaman tikar purun yang berjumlah 1.362 produksi. Kedua, jenis industri kerupuk 

kemplang yang berjumlah 105 produksi. Dan yang terakhir industri ikan asin yang 

berjumlah 7 produksi. Berdasarkan jenis-jenis industri dan kerajinan yang terdapat di 

Kecamatan Pedamaran industri anyaman tikar merupakan industri terbanyak karena 

anyaman tikar merupakan usaha turun menurun maka itulah Kecamatan Pedamaran 

dijuluki Kota Tikar. Sehingga perempuan yang berada di Pedamaran hampir 90% 

bisa menganyam tikar purun. Itulah sebabnya pengrajin tikar purun di Pedamaran ini 

didominasi oleh kaum ibu-ibu dan anak gadis mereka. Apalagi kerajinan tikar purun 

ini merupakan industri rumahan yang lumayan lama dan sampai sekarang masih 

bertahan. Bagi masyarakat Pedamaran, menganyam tikar purun bukan hanya untuk 

mencari nafkah akan tetapi juga menganyam tikar purun ialah sebuah tradisi dan 

sebuah warisan dari para leluhur yang harus dikembangkan dan dilestarikan. Selain 

itu, anyaman purun dalam pembuatan tikar sendiri memiliki makna oleh masyarakat 

setempat yaitu; Tertib Indah Kreatif Aman dan Ramah. (Delvian, 2016) 
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Gambar 1.2 

Pengrajin menganyam rumput purun 

. 

Sumber: Diolah Peneliti 

Anyaman merupakan hasil pekerjaan menganyam, adapun menganyam berarti 

menyilang-nyilang lembaran pita lidi atau bahan lainnya secara teratur dan berulang-

ulang (Wihardi, 1979).  Jadi pengertiannya bahwa benda-benda serta barang-barang, 

dapat disebut sebagai hasil melalui proses anyaman (Zain, 1992). Menganyam 

merupakan pekerjaan menjalin pita-pita dari berbagai bahan yang disusun menurut 

dua, tiga, dan empat arah sehingga membentuk benda berdimensi tiga maupun 

berdimensi dua (Shaifuddin, 2009). 

Prinsip menganyam juga dapat diartikan sebagai proses menjaringkan dan 

meyilangkan bahan-bahan tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan satu rumpun yang kuat 

dan dapat dipergunakan untuk keperluan sehari-hari (Raharjo, 2011).  Berdasarkan 

tekniknya, anyaman dibagi menjadi dua, yaitu (Mutmainah, 2014): (1) Anyaman 

rapat, yaitu anyaman yang dibuat secara rapat; dan (2) Anyaman jarang, yaitu 

anyaman yang dibuat secara jarang (renggang). 

Kegiatan menganyam juga menjadi media komunikasi dan sosialisasi bagi 

penduduk. Dalam proses menganyam, terjadi saling interaksi baik berupa pertanyaan, 



5 

 

 Universitas Sriwijaya 

guyonan, dan perbincangan ringan yang bertujuan sebagai tali pengikat keakraban. 

Dengan menganyam tikar dapat meningkatkan solidaritas antar masyarakat, pada 

umumnya masyarakat dari mengambil purun, menumbuk purun hingga menganyam 

tikar dilakukan secara bersama-sama, baik antar sanak saudara maupun antar keluarga 

(Rohali, 2017). 

Namun, praktik anyaman tikar ini memiliki dampak ekonomi, salah satunya 

adalah persaingan dalam pemasaran produk sudah sangat maju dengan pesat, 

sehingga anyaman rumput dengan teknik menganyam yang masih tergolong 

tradisional tentu sangat kalah saing dalam nilai jual di masyarakat yang telah modern. 

Persaingan di dunia usaha semakin ketat seiring dengan terus meningkatnya laju 

pertumbuhan industri. Persaingan ini menuntut setiap pengrajin untuk lebih cermat 

dalam merumuskan strategi pemasaran produk mereka agar dapat mewujudkan 

sumber daya manusia yang mampu berdaya saing dan mengembangkan serta 

melestarikan kebudayaan kerajinan rumput purun di Desa Pedamaran. 

Kerajinan anyaman tikar di Desa Pedamaran juga mengalami permasalahan 

yang kompleks termasuk permasalahan dalam bidang pemasaran. Masalah yang 

dihadapi pengrajin anyaman purun salah satunya adalah promosi yang dilakukan 

pengrajin belum menjadikan anyaman purun kurang dikenal oleh masyarakat secara 

luas. Anyaman purun yang dihasilkan didistribusikan ke pasar-pasar lokal di sekitar 

tempat pengrajin. Permasalahan-permasalahan dalam pemasaran yang dihadapi 

menuntut pengrajin anyaman purun harus mampu merumuskan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan penjualan produk anyaman purun sehingga  industri anyaman 

purun ini dapat berkembang. 

Para pengrajin tikar purun yang sudah berkompeten dalam menganyam atau 

kemudian disebut dengan Senior, seperti neneknya atau orang tuanya menurunkan 

kemampuan dan keterampilan dalam membuat tikar purun kepada anak atau 

keluarganya, demikian juga seterusnya. Adapun cara pembuatan tikar purun sendiri 

melalui beberapa tahapan. Bahan baku utamanya adalah daun purun dan juga 

diperlukan bahan pendukung yaitu pewarnaan. Seiring berkembangnya zaman, hasil 
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kerajinan tangan yang dibuat oleh para pengrajin tikar purun di Desa Pedamaran ini 

dihadapkan pada masalah dalam persaingan nilai jual di Masyarakat. 

Melalui observasi peneliti dengan melakukan wawancara kepada salah satu 

tokoh masyarakat Desa Pedamaran VI yang mengetahui pencapaian dari anyaman 

rumput purun ini bahwa tingkat penjualan pada tahun 2016 sangat memiliki peminat 

yang banyak, pembeli tidak hanya berasal dari lokal saja. Melainkan dari luar daerah 

juga. Namun, penjualan pada anyaman rumput purun ini kian menurun tiap tahunnya 

hingga sampai sekarang penjualan hanya dilakukan di masyarakat lokal saja atau di 

sekitar tempat pengrajin tinggal. 

Selain itu, menganyam tikar purun merupakan suatu bentuk budaya yang 

tidak lepas dari adanya upaya pewarisan, baik dalam hal keterampilan menganyam 

maupun nilai budaya yang terkandung didalamnya. Sejalan dengan alasan 

rasionalnya, hal ini tentu ada tantangan yang dihadapi  pengrajin tikar purun dalam 

mewariskan nilai-nilai budaya, karena kehidupan  sosial yang dinamis membawa 

gaya hidup dan pola pikir masyarakat luar yang  mengancam kebertahanan dari 

kebudayaan masyarakat Pedamaran. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dan 

menjadikannya sebagai sebuah bahan penelitian, yang sekaligus menjadi judul dari 

Skripsi peneliti, yaitu: “Strategi Inovasi Anyaman Rumput Purun Dalam Penjualan 

Di Desa Pedamaran VI Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi kendala dalam penjualan anyaman rumput purun di Desa 

Pedamaran VI? 

2. Bagaimana strategi inovasi keterampilan anyaman rumput purun dalam 

penjualan di Desa Pedamaran VI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang akan dicapai melalui pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan di Desa Pedamaran VI Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi inovasi anyaman rumput purun dalam penjualan di desa Pedamaran VI 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala dalam penjualan anyaman 

rumput purun di Desa Pedamaran VI 

b. Untuk mengetahui bagaimana strategi inovasi keterampilan anyaman rumput 

purun dalam penjualan di desa Pedamaran VI 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah uraian mengenai manfaat daripada pelaksanaan penelitian ini, 

diharapkan penelitian ini mampu bermanfaat secara teoritis dan praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman tentang strategi inovasi pada masyarakat desa Pedamaran dalam 

penjualan. Hasil penelitian ini diharapkan juga memberikan pengetahuan baru dalam 

mata kuliah pemberdayaan masyarakat maupun kewirausahaan, mengenai strategi 

inovasi keterampilan anyaman rumput purun dalam penjualan pada masyarakat desa 

Pedamaran. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

peneliti lainnya yang juga akan meneliti mengenai topik penelitian sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis   

1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang permasalahan yang dikaji serta merupakan  

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosiologi di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 
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2. Bagi Pengrajin Anyaman Purun, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

strategi inovasi dalam penjualan yang lebih baik di masa yang akan datang 

untuk mengembangkan usahanya. 

3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten OKI, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran untuk menentukan kebijakan mengenai 

penjualan produk kerajinan UMKM termasuk anyaman purun di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir  

4.  Bagi Dinas Perdagangan, penelitian ini diharapkan memberikan motivasi 

untuk membantu mengembangkan inovasi dalam suatu kerajinan anyaman 

rumput purun di desa Pedamaran. 

5. Bagi Dinas Perindustrian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan bahan pertimbangan dalam mengembangkan penjualan 

kegiatan industri rumahan yang dilakukan oleh pengrajin di desa Pedamaran. 

6. Bagi Dinas Pariwisata, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak 

terkait agar dapat menjadikan anyaman tikar purun sebagai suatu objek 

wisata dengan budaya dan sejarahnya. Serta menjadikan produk anyaman 

sebagai oleh-oleh dari desa Pedamaran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tema penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai „Strategi 

Inovasi Anyaman Rumput Purun Dalam Penjualan di Desa Pedamaran VI Kabupaten 

Ogan Komering Ilir‟. Maka dari itu dibutuhkan penelitian terdahulu yang memiliki 

fokus pembahasan yang sama agar penelitian ini dapat memiliki referensi untuk 

mendukung analisisnya. 

Ditemukan sejumlah penelitian terdahulu yang diyakini memiliki fokus 

pembahasan yang sama, dengan perbedaan dan persamaan yang dimiliki tiap 

penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah sejumlah 

penelitian terdahulu yang dimaksud; 

Penelitian yang dilakukan oleh Sopa Martina dan Ramdan Purnama Adimulya 

(2013), dengan judul “Strategi Inovasi Produk Wisata Dalam Upaya Meninngkatkan 

Minat Berkunjung Wisatawan Ke Grama Tirta Jatiluhur Purwakarta”. Penulis 

berasal dari Program Studi Perhotelan AKPAR BSI Bandung. Tujuan dan fokus pada 

penelitian ini adalah untuk  mengetahui strategi inovasi produk dalam upaya 

meningkatkan angka kunjungan wisatawan ke kawasan ini. Dengan menggunakan 

pendekatan inovasi produk menurut Booz, Allen dan Hammilton (1982). Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan tiga alat analisis yaitu 

SWOT, PEST, IFAS dan EFAS untuk mendapatkan data dan mengolahnya. Dari 

hasil observasi peneliti mendapatkan hasil temuan bahwa strategi inovasi produk 

dapat meningkatkan minat wisatawan berkunjung ke lokasi ini, dikarenakan produk 

yang antraktif akan menarik minat wisatawan. Sehingga inovasi produk, baik 

pengadaan produk baru atau perbaikan produk yang sudah ada sangat relevan untuk 

diterapkan di Grama Tirta, meskipun ada beberapa kendala yang muncul namun 
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dalam penelitian ini telah disajikan pula alternative dan jalan keluar yang bisa diambil 

oleh pihak pengelola Grama Tirta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syarifatul Laili (2014), dengan judul “Strategi 

Inovasi Produk Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Pusat Oleh-oleh Sri 

Rejeki Banyuwangi”. Penulis berasal dari Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan strategi inovasi produk dalam meningkatkan volume 

penjualan pada Perusahaan Pusat Oleh-oleh Sri Rejeki Banyuwangi. Penelitian ini 

menggunakan teknik key informan, yaitu menggunakan informan sejumlah 4 orang 

yaitu pimpinan, kepala bagian produksi dan bagian  pembuat kue dan konsumen. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian maka tipe penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif yang didasarkan  pada paradigma kualitatif. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis domain dan analisis taksonomi. 

Inovasi yang dilakukan perusahaan Pusat Oleh-oleh Sri Rejeki yaitu dengan 

menginovasi produk bebasis ukuran, berbasis kemasan, berbasis desain dan berbasis 

pengembangan bahan komplementer. Yaitu dengan menciptakan berbagai ukuran 

dengan volume yang berbeda, inovasi kemasan dengan menginovasi kemasan yang 

lebih menarik dari sebelumnya dan inovasi rasa dengan varian rasa yang berbeda-

beda seperti original, keju, jahe, keningar, kelapa, kacang susu, nangka, wijen, coklat 

dan almond. Inovasi yang diciptakan adalah bertujuan agar konsumen baru tertarik 

dan minat untuk membeli dan pelanggan pun setia dengan produk yang telah 

diciptakan sehingga memberikan sambungan perusahaan dalam arti dapat 

meningkatkan volume penjualan pada perusahaan.    

Penelitian yang dilakukan oleh Opan Arifudin dan lainnya (2020), dengan 

judul “Strategi Inovasi Kemasan dan Perluasan Pemasaran Abon Jantung Pisang 

Cisaat Makanan Khas Subang Jawa Barat”. Penulis berasal dari Program Studi 

Ekonomi Syariah, STEI Al-Amar Subang dan  Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, STIT Rakeyan Santang Karawang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk dapat memberikan solusi dalam peningkatan kesejahteraan UMKM. 

Metode penyelesaian masalah yang digunakan berdasar pada pendekatan manajemen 
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